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Abstract

This study aims to analyze the development of studies related to "TPACK" and "Critical Thinking Skills" based on bibliometric
analysis of a number of journal articles published in the Google Scholar database. This research identifies scientific gaps as
a reference for further research. TPACK and Critical Thinking Skills have an important role in realizing 21st century learning
in education. This research method uses a bibliometric analysis approach by collecting article data from 2019 to 2023. Data
collection was supported by VOSviewer software using the keywords "TPACK" and "Critical Thinking Skills", and a total of
500 articles were analyzed. The results showed an increasing trend of research on TPACK and Critical Thinking Skills, and
several topics/keywords were found that can be used as a basis for further research. The bibliometric analysis provides
valuable information and knowledge about the development of "TPACK" and "Critical Thinking Skills" research, and the
results of this study can serve as a basis for possible new research in the future. The findings can provide important information
for educational researchers and practitioners in understanding current research trends and also help set the direction for more
in-depth research in the future.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan kajian terkait “TPACK” dan “Critical Thinking Skills” berdasarkan
analisis bibliometrik dari sejumlah artikel jurnal yang dipublikasikan di database Google Scholar. Penelitian ini,
mengidentifikasi kesenjangan ilmiah sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya. TPACK dan Critical Thinking Skills memiliki
peran penting dalam mewujudkan pembelajaran abad ke-21 dalam bidang pendidikan. Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis bibliometrik dengan mengumpulkan data artikel dari tahun 2019 hingga 2023. Pengumpulan data didukung
oleh software VOSviewer dengan menggunakan kata kunci “TPACK” dan “Critical Thinking Skills”, dan total 500 artikel
dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan tren peningkatan penelitian tentang TPACK dan Critical Thinking Skills, dan
ditemukan beberapa topik/kata kunci yang dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya. Analisis bibliometrik
memberikan informasi dan pengetahuan yang berharga tentang perkembangan penelitian “TPACK” dan “Critical Thinking
Skills”, dan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk kemungkinan dilakukannya penelitian baru di masa yang akan
datang. Temuan ini dapat memberikan informasi penting bagi peneliti dan praktisi pendidikan dalam memahami tren penelitian
terkini dan juga membantu menetapkan arah penelitian yang lebih mendalam di masa depan

Kata Kunci : Bibliometrik, Critical Thinking Skills, TPACK, VOSViewer

1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
pembelajaran abad 21. Dalam konteks ini, pendidikan
harus memiliki kemampuan untuk mempersiapkan,
menghasilkan, dan mengembangkan sumber daya
manusia yang unggul, mampu bersaing secara global,
serta menjadi pilar utama dalam proses pembangunan.
Menurut pandangan [1], pembentukan sumber daya
manusia dapat terwujud dengan mengintegrasikan tiga
konsep pendidikan, yaitu; 21st Century Skills, scientific
approach, dan authentic assessment. Konsep-konsep ini

kemudian diadopsi untuk untuk membawa pendidikan
yang mengarah pada visi Indonesia kreatif pada tahun
2045. Pendidikan abad 21, guru diharapkan mampu
mengembangkan keterampilan yang dimiliki peserta
didik [2]. Sebagaimana yang dikemukakan, oleh [3], [4],
fokus utama keterampilan abad 21 melibatkan aspek
keterempilan belajar kritis dan inovatif pembelajaran
yang mencakup berfikir kritis dan pemecahan masalah,
komunikasi dan kolaborasi yang kompleks, serta
kreativitas dan inovasi. Di Indonesia, ketiga aspek
keterampilan ini lebih dikenal dengan istilah 4C, yaitu
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Critical Thinking, Collaboration, Communication, dan
Creativity [5].

Salah satu dari keterampilan abad 21 ialah berpikir kritis.
Keterampilan berpikir kritis merupakan kerampilan
untuk berpikir secara logis, reflektif, sistematis, dan
produktif ~yang diaplikasikan dalam  membuat
pertimbangan dan mengambil keputusan [6], [7], [8].
Keterampilan berpikir kritis ini sangat penting
dikembangkan pada diri peserta didik, dimana
keterampilan ini merupakan keterampilan tingkat tinggi
atau dikenal dengan higher order thingking skills
(HOTS) vyang berada pada ranah menganalisis,
mensintesis dan mengevaluasi dalam struktur taksonomi
Bloom [9], [10]. Keterampilan berpikir kritis juga
menjadi pondasi bagi penguasaan teknologi dan
informasi [11], [12]. Di era digital ini, di mana peserta
didik yang memiliki kemampuan mampu menganalisis
informasi dengan cermat, memilah sumber yang valid,
dan menyusun argumen yang meyakinkan akan lebih
siap menghadapi tuntutan kehidupan modern [13].

Dalam konteks ini, Mishra & Koehler, (2006) TPACK
(Technological Pedagogical Content Knowledge)
merupakan sebuah konsep penting yang
menggabungkan pengetahuan teknologi, pedagogi, dan
konten sehingga proses pembelajaran mencapai
maksimal. Teknologi mengalami kemajuan pesat di
berbagai negara dalam beberapa tahun terakhir. Banyak
perkembangan teknis yang mendukung pertumbuhan
dunia informasi. Kemajuan teknologi kecerdasan buatan
semakin cepat, dan penggunaannya meluas di seluruh
dunia dengan dampak yang signifikan pada berbagai
sektor seperti industri, infrastruktur, dan kehidupan
sosial. Pada abad ke-21, pendekatan pembelajaran
mengalami popularitas yang tinggi, menciptakan
perubahan fundamental dalam perkembangan ilmu
pengetahuan [15]. Perubahan paradigma pembelajaran
yang dipicu oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi tercermin dalam perubahan kurikulum,
penggunaan media, dan teknologi pembelajaran (Dede,
1996; Mishra & Koehler, 2006).

Konsep dasar TPACK mengedepankan keterkaitan
esensial antara materi pelajaran, teknologi, dan pedagogi
(Herring et al., 2016; Mishra & Koehler, 2006; Niess,
2015). Dalam dinamika ini, interaksi antara ketiga
komponen tersebut tidak hanya memiliki kekuatan,
tetapi juga daya tarik yang mampu menghasilkan
pembelajaran aktif yang terfokus pada peserta didik.
Artinya, TPACK mencerminkan pergeseran paradigma
pembelajaran dari keberpusatannya pada guru menjadi
lebih berorientasi pada peserta didik. TPACK
menekankan pentingnya hubungan-hubungan yang
saling berinteraksi antara teknologi, isi kurikulum, dan
pendekatan pedagogi (Mishra & Koehler, 2006). Dalam
kerangka TPACK, Koehler et al. (2017) & Mishra &
Koehler, (2006) mengemukakan komponen penyusun,
yakni materi (C), pedagogi (P), dan teknologi (T), saling
beririsan dan membentuk hubungan yang berpengaruh
dalam konteks pembelajaran. Ketiga komponen tersebut

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Bagaimana tidak,
kehadiran teknologi diharapkan mampu berkolaborasi
dengan ranah pedagogik guru untuk menghasilkan
konten pembelajaran yang efektif bagi siswa. Ketiga
kompenen elemen tersebut bersifat saling melengkapi
dan tidak dapat dipisahkan. Kehadiran teknologi
diharapkan dapat berkolaborasi secara sinergis dengan
pendekatan pedagogis guru, sehingga mampu
menghasilkan konten pembelajaran yang efektif dan
bermanfaat bagi perkembangan siswa.

Perkembangan pesat dalam dunia Teknologi Informasi
(T1) seiring dengan perubahan zaman telah menciptakan
dampak positif, terutama melalui perkembangan internet
[21]. Salah satu inovasi yang sangat diminati dan sering
dikunjungi oleh pengguna untuk mendapatkan informasi
adalah  mesin  pencarian  Google. Dengan
kemampuannya memberikan hasil pencarian dalam
hitungan detik, Google telah menjadi sarana utama bagi
pengguna internet. Pada tahun 2004, Google
meluncurkan layanan terbaru yang dikenal sebagai
Google Scholar dengan menyediakan layanan informasi
yang bermanfaat, termasuk akses ke dokumen PDF
(Portable Document Format) secara lengkap dan gratis
(Jacso, 2005). Google Scholar memberikan akses cepat
dan mudah terhadap berbagai sumber pengetahuan
akademis, membantu para peneliti, mahasiswa, dan
akademisi dalam menemukan literatur ilmiah untuk
mendukung karya penelitian dan karya ilmiah mereka.
Dengan demikian, perkembangan Google Scholar
menjadi salah satu kontributor penting dalam
memfasilitasi akses informasi dan mendukung
pengembangan pengetahuan di berbagai bidang studi.

Bibliometrik, sebagai pendekatan kuantitatif terhadap
distribusi publikasi dalam literatur, dikenal memiliki
tiga dalil dasar dalam analisisnya, yaitu Dalil Lotka,
Dalil Zipf, dan Dalil Bradford [23]. Dalil Lotka
digunakan untuk mengukur distribusi produktivitas
penulis dalam suatu periode tertentu pada publikasi
jurnal. Dalil Zipf memberikan peringkat kata dan
frekuensinya dalam literatur, membantu identifikasi
subjek dan permasalahan yang mendapat perhatian
dalam suatu literatur. Menurut [24], objektif utama dari
analisis bibliometrik mencakup: (1) mengidentifikasi
pola dan tren dalam bidang penelitian tertentu, (2)
mengukur pengaruh publikasi atau kontribusi penulis
melalui metrik seperti jumlah kutipan atau faktor
dampak, (3) membandingkan produktivitas kelompok
penelitian yang berbeda, (4) menilai kualitas dan
dampak jurnal ilmiah, serta (5) mengenali pemain kunci
dan fokus area penelitian yang menjadi perhatian dalam
suatu disiplin ilmu.

Analisis bibliometrik adalah suatu pendekatan pemetaan
ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk menyelidiki
interkoneksi antara berbagai disiplin ilmu, bidang studi,
spesialisasi, dan makalah individu [25], [26].
Pendekatan ini menghasilkan representasi spasial yang
mirip dengan peta geografis, menciptakan gambaran
visual mengenai hubungan antar unsur-unsur tersebut
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[27]. Dengan sifatnya yang Kkuantitatif, analisis
bibliometrik menggunakan metode evaluatif dan
deskriptif untuk merepresentasikan tren penelitian dan
ciri-ciri dari sejumlah publikasi. Dalam konteks ini,
metode visualisasi bibliometrik digunakan untuk
memperlihatkan struktur suatu area penelitian secara
grafis [28]. Menurut pandangan [29], pemetaan ilmu
pengetahuan melibatkan kombinasi dari klasifikasi dan
visualisasi. Proses ini bertujuan untuk mengorganisir
elemen-elemen seperti dokumen, penulis, jurnal, dan
kata kunci ke dalam kelompok-kelompok terpisah, yang
kemudian direpresentasikan secara visual. Dengan
demikian, pemetaan ilmu pengetahuan membentuk
gambaran struktural dari area penelitian yang dapat
dipahami dengan lebih jelas.

VOSviewer menawarkan beragam fitur analisis,
termasuk clustering, co-occurrence analysis, dan analisis
jaringan, yang berguna bagi peneliti dalam mengenali
tren penelitian dan menyusun pemetaan hubungan di
antara bidang-bidang penelitian yang saling terhubung
[30]. Selain itu, VOSviewer juga memberikan
kemampuan untuk mengidentifikasi unsur-unsur kunci
yang mendominasi suatu area penelitian [27]. Dengan
fitur analisisnya yang komprehensif, peneliti dapat
dengan mudah mengeksplorasi pola-pola berbeda dalam
literatur ilmiah, sehingga memperoleh wawasan yang
lebih mendalam tentang evolusi konsep dan arah
pengembangan penelitian. Pentingnya VOSviewer tidak
hanya terletak pada analisisnya yang canggih, tetapi juga
pada kemudahan penggunaannya. Antarmuka yang
intuitif dan fleksibilitas dalam menyesuaikan parameter
analisis memungkinkan peneliti dengan berbagai latar
belakang untuk mengoptimalkan penggunaan alat ini
sesuai dengan kebutuhan penelitian mereka. Dengan
demikian, VOSviewer tidak hanya menjadi alat analisis
bibliometrik yang andal tetapi juga menjadi mitra yang
efektif dalam mengeksplorasi dan memahami kerangka
kerja pengetahuan dalam berbagai bidang studi [31].

Pentingnya memahami tren penelitian dalam TPACK
dan keterampilan berpikir kritis tidak hanya relevan
untuk dunia akademis tetapi juga untuk praktisi
pendidikan, pembuat kebijakan, dan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam pengembangan sistem pendidikan
[32]. Melalui analisis ini, kita berharap dapat
memberikan wawasan yang berharga untuk membentuk
arah masa depan penelitian dan praktik pendidikan, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan pengajaran di seluruh dunia.
Tingginya minat terhadap TPACK dan keterampilan
berpikir kritis juga mencerminkan respons terhadap
tuntutan masyarakat yang semakin kompleks dan
berubah secara dinamis [33] . Dalam era di mana
teknologi memainkan peran sentral dalam kehidupan
sehari-hari, guru dan pendidik dihadapkan pada tugas
mendesak untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya
memahami materi pelajaran tetapi juga mampu
mengintegrasikan teknologi secara bijaksana dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang dapat

diterapkan  dalam  konteks  kehidupan  nyata.
Keterampilan berpikir kritis merupakan unsur penting
dalam membekali generasi masa depan untuk
menghadapi tantangan kompleks di dunia nyata.
Pendidikan yang berhasil tidak hanya mengajarkan fakta
dan informasi tetapi juga melatih siswa untuk
menganalisis, menilai, dan mengambil keputusan secara
kritis. Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis perkembangan penelitian
terkait "TPACK" dan "Critical Thinking Skills".

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif yang menggunakan pendekatan bibliometrik.
Penelitian ini menggunakan metode yang terbagi dalam
lima langkah sebagai berikut seperti terlihat pada
Gambar 1 [34].

Memilih kata kunci pencarian: Data penelitian di
kumpulkan dari laman web Google scholar
menggunakan perangkat lunak Harzing's Publish or
perish 8. Pengumpulan informasi diperoleh dari data
dengan menggunakan kata kunci “TPACK dan Critical
Thinking Skills” dari jenis journal article. Informasi
yang diperoleh dari penelitian ini melalui penelusuran
database google scholar 5 tahun terakhir dari 2019
sampai 2023.

Penelusuran  Awal: Hasil penelusuran  dengan
menggunakan tools Harzing's Publish or perish 8
memberikan data berturut-turut adalah sebanyak 500
artikel jurnal dengan tahun terbit antara 2019-2023. Data
artikel tersebut  diekstensi ke dalam bentuk file
mendelay RIS dan CSV file.

Menyusun hasil pencarian sesuai dengan kebutuhan:
Data artikel yang terkumpul terdiri dari format RIS file
dan CSV file. CSV file akan diubah ke dalam format xlsx
agar dapat lebih mudah diolah menggunakan Microsoft
Excel. Untuk membaca RIS file, akan digunakan
perangkat lunak manajemen referensi seperti Mendeley.
Selanjutnya, data jurnal yang telah diubah formatnya ke
xlsx akan diolah dan sesuai kebutuhan analisis.

Mengumpulkan ~ dan  menyusun  data:  Setelah
mengumpulkan data artikel dan melakukan analisis
terhadap artikel lima tahun terakhir (2019-2023), maka
diperoleh hasil olahan berupa Top 10 tahun publikasi,
Top 10 tahun penulis artikel, serta Top 10 kontribusi
jurnal.

Analisis data (bibliometrik): Analisis bibliometrik
dilakukan menggunakan perangkat lunak VOSviewer.
VOSviewer memiliki kemampuan untuk efisien bekerja
dengan jumlah data yang besar dan menyediakan
fasilitas visualisasi data yang menarik dan informatif,
serta mendukung analisis dan investigasi data [35].
Analisis Bibliometrik memungkinkan pembaca untuk
menjelajahi struktur topik etnomatematika,
mengidentifikasi topik yang paling diminati penelitian,
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dan juga mengungkapkan tren penelitian dalam topik ini
(Zupic & Cater, 2015).

Penelusur
an Awal

Memilih kata kunci
pencarian

Menyusu
n hasil

pencarian

Mengum
pulkan
dan
menyusu
n data

Analisis
data

Gambar 1. Lima Tahapan Metode Analisis Bibliometric

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis Tahun Publikasi: Hasil pencarian dokumen
yang dilakukan melalui perangkat lunak Harzing's
Publish or Perish tentang perkembangan jumlah
publikasi internasional dengan mengenai “TPACK dan
Critical Thinking Skills” dalam database Google Scholar
dari tahun 2019 hingga 2023 di dapatkan 500 dokumen
dengan sebarang tiap tahun dapat dilihat pada Gambar 2.

Jumlah
198 136
- 30 97
2019 2020 2021 2022 2023

Gambar 2. Data Publikasi llmiah Berdasarkan Tahun

Berdasarkan gambar 2, data tersebut menunjukkan
peningkatan publikasi tiap tahunnya, khususnya dalam 5
tahun terakhir terhadap “TPACK dan Critical Thinking
Skills”, hal ini sejalan dengan perkembangan
pembahasan dan penelitian tentang peristiwa mutakhir
dan update maupun dalam mengintegrasikan bidang
disiplin lainnya. Peningkatan Jumlah penelitian tiap
tahun, membuktikan masih menjadi topik yang
diminati untuk dikembangkan. Berdasarkan sebaran
tahun, dari 500 dokumen adalah tahun 2023 (136
dokumen), tahun 2022 (115 dokumen), tahun 2021 (97
dokumen), tahun 2020 (80 dokumen), dan tahun 2019
(72 dokumen).

Analisis Penulis: Penulis yang paling relevan, dimana
karyanya telah diterbitkan dan diindeks oleh google
scholer. Peneliti yang paling produktif diidentifikasi
melalui warna kuning pada ilustrasi diagram batang
dibawah.

Tomi Apra Santosa 5
F Bakri 5
Bambang Subali =———— s s——————————
Zahid Ali  — ss————— 3
Ani Rusilowati  n—— 3
Nur Arifah Drajati  =———— 3
Budi Handoyo m—————————— 3
Ching Sing Chai =—————s—————————— 3
Dwiyono Hari Utomo =e—— )
Bayu Wijayanto me————— )
0 1 2 3 4 5 6

Gambar 3. Data Produktivitas Peneliti Terindeks Google scholar

Berdasarkan Gambar 3, memperlihatkan bahwa penulis
paling produktif dalam kurung 5 tahun terakhir
didapatkan oleh Tomi Apra Santosa dan F Bakri
sebanyak 5 Publikasi ditunjukkan dengan warna kuning,
Bambang Subali sebanyak 4 Publikasi ditunjukkan
warna hijau, 5 orang (Ching Sing Chai, Budi Handoyo,
Nur Arifah Drajati, Ani Rusilowati, Zahid Ali) sebanyak
3 Publikasi ditunjukkan warna merah, dan 2 orang (Bayu
Wijayanto, Dwiyono Hari Utomo) sebanyak 2 Publikasi
ditunjukkan warna biru.

Analisis Kontribusi Jurnal: Beberapa sumber publikasi
mempublikasikan penelitian ilmiah terkait “TPACK dan
Critical Thinking Skills”. Gambar 4 menunjukkan

sepuluh penerbit yang paling banyak .Berdasarkan
Gambar 4, Artikel terkait terbanyak berkaitan “TPACK
dan Critical Thinking Skills” ditinjau dari analisis data
pengolahan yang diperoleh dalam database google
scholar diterbitkan pada Journal of Physics: Conference
series sebanyak 41 artikel, International Journal of
Educational Research sebanyak 25 artikel, Internasional
Journal of instruction sebanyak 16 artikel, Journal for the
Education of Gifted Young Scientists sebanyak 9 artikel,
Journal of Research on Technology in Education dan
Journal of Educational Technology & Society sebanyak
7 artikel, TEM Journal dan European Journal of
Educational sebanyak 4 artikel, Journal of Learning,
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Teaching and Educational Research dan Journal of
Turkish Studies sebanyak 3 artikel.

Journal of Turkish Studies

Journal of Learning, Teaching and Educational Research
European Journal of Educational Research

TEM Journal

Journal of Educational Technology & Society

Journal of Research on Technology in Education
Journal for the Education of Gifted Young Scientists
International Journal of Instruction

International Journal of Educational Research

Journal of Physics: Conference Series

0

- 3
- 3

—_—

_—

e 7

e 7

]

IEEEsssss—— | G
IS )5
e /]

5 10 15 20 25 30 35 40 45

Gambar 4. Data Peringkat 10 Jurnal Penerbit Publikasi llmiah

Analisis  Biobiometrik:  Artikel  penelitian hasil
penelusuran pada website Google scholar perangkat
lunak Harzing's Publish or Perish diekspor dalam
format RIS (Research Information Systems), diinput dan
dianalisis dengan VOSViewe. Hasil visualisasi network
peta co-word perkembangan penelitian seputar “TPACK
dan Critical Thinking Skills” terbagi menjadi 7 kluster.

b i g o I’ﬁhword@mnkmg skill et
. implemigntation Higherorder
application

o, VOSviewer

Gambar 5. Analisis visualization peta perkembangan penelitian

Setelah  kata kunci dieksplorasi menggunakan
VOSviewer, dilanjutkan dengan tampilan Network
Visualization berdasarkan istilah-istilah  tersebut.
Beberapa temuan kunci dalam penelitian ini berdasarkan
gambar 5, mencakup: (1) istilah 'thinking skill' dan
‘pedagogical content knowledge' sering digunakan
dalam penelitian ini, ditandai dengan node yang besar
dibandingkan dengan istilah lain. (2) Terdapat 7 kluster
istilah yang diidentifikasi dengan berbagai warna,
mewakili setiap kluster. Kluster 1 berwarna merah
terdiri dari 13 item bidang ilmu . Kluster 2 berwarna
hijau terdiri dari 19 item bidang ilmu. Kluster 3
berwarna biru tua terdiri dari 15 item bidang ilmu.
Kluster 4 berwarna kuning terdiri dari 14 item bidang
ilmu. Kluster 5 berwarna merah ungu terdiri dari 13 item
bidang ilmu. Kluster 6 berwarna biru muda terdiri dari 9
item bidang ilmu. Kluster 7 berwarna orange terdiri dari
7 item bidang ilmu. (3) Pemanfaatan network
visualization menunjukkan istilah yang
direpresentasikan oleh TPACK instrument, medium,
dan digital skill. Dalam upaya mencari kebaruan dalam
penelitian, dibutuhkan unsur yang belum pernah
terhubung sebelumnya antara istilah-istilah dalam
jaringan tersebut. Jika tiga kata kunci terpisah yang

belum pernah terhubung dihubungkan dalam satu
penelitian, hal ini menunjukkan adanya inovasi baru
dalam riset. Kolaborasi yang erat antara penulis dalam
suatu jaringan terkoneksi terlihat melalui analisis co-
authorship, menghasilkan tujuh kluster penulis. Ketujuh
kluster ini, direpresentasikan dengan warna yang
berbeda-beda, masing-masing mencerminkan kelompok
penelitian tertentu [36]. Selain itu, Kluster ini juga
memberikan indikasi terhadap arah atau topik spesifik
dari penelitian yang dilakukan.

Setelah menentukan pemetaan dan mengelompokkan
dengan menggunakan visualisasi jaringan, langkah
selanjutnya adalah menyusun dan memetakan tren
penelitian TPACK  dan Critical Thinking Skills
berdasarkan sejarah tahun penerbitan. Berikut adalah
hasil analisis visualisasi melalui perangkat lunak
VosViewer pada bagian overlay visualisasi:

Fedom

teehnalogidst

.

hiywwordvnnkmg skill Her
implemigntation

\\ application

: b e 9 bt
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Gambar 6. Analisis overlay visualization peta perkembangan
penelitian

Dalam overlay visualization, kita dapat melihat tingkat
kebaruan tahun publikasi setiap artikel berdasarkan
gradasi warna dari biru gelap hingga kuning cerah.
Dengan kata lain, gradasi warna tersebut mencerminkan
evolusi penelitian dari tahun ke tahun. Berdasarkan
Gambar 6, penelitian dengan kata kunci "meta analysis"
yang berwarna kuning cerah menunjukkan bahwa artikel
tersebut diterbitkan pada tahun 2023, menandakan
bahwa penelitian ini relatif baru dalam publikasi.
Melalui analisis mendalam terhadap setiap kata
kuncif/istilah yang berwarna kuning pada overlay
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visualization, dapat diidentifikasi tren-tren baru dalam dieksplorasi lebih lanjut. Oleh karena itu, untuk
penelitian di tingkat global. Sesuai dengan temuan van menghasilkan riset yang lebih mendalam, perlu
Eck & Waltman (2014), warna yang semakin kuning diperluas dan diperkaya dengan menggunakan database
mengindikasikan tahun publikasi yang semakin baru, yang lebih besar dan terpercaya. Pengembangan kata
sementara warna yang semakin gelap kebiruan kunci yang telah dianalisis dan dieksplorasi juga perlu
menandakan tahun publikasi yang semakin lama. terus dilakukan untuk mendapatkan sudut pandang yang
lebih luas. Penggunaan tools atau perangkat lunak
sejenis yang lebih canggih dapat meningkatkan efisiensi
dan akurasi analisis bibliometrik. Selain itu, selalu
diperlukan  kesinambungan  dalam  mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan pada topik penelitian
untuk memastikan relevansi dan keterkinian hasil
penelitian.

[1]

%, vOsviewer

Gambar 7. Analisis density visualization penelitian [2]

Dalam visualisasi densitas penelitian, hasil analisis
VOSviewer tergambar dalam Gambar 7. Visualisasi [3]
densitas ini mencerminkan sejauh mana penekanan atau
kerapatan terjadi dalam kelompok penelitian [36]. 4]
Densitas dapat dijadikan dasar untuk mengidentifikasi
topik-topik penelitian yang masih kurang diteliti.
Semakin pudar warnanya menunjukkan bahwa kata 53]
kunci tersebut masih jarang diteliti. Sebaliknya, semakin
cerah warnanya menandakan bahwa objek penelitian
dengan topik tersebut sudah sering atau sangat sering
dilakukan. Pada gambar 7, mengindikasikan bahwa [6]
topik-topik yang masih jarang diteliti di lingkup tersebut [7)
ditandai dengan lingkaran warna putih. Pada dua topik
tersebut, warna dasarnya sangat pudar dan hampir tidak [8]
terlihat. Dapat disimpulkan bahwa topik seperti TPACK [9]
instrument memiliki potensi untuk menghasilkan
kebaruan (novelty) yang tinggi jika dijadikan fokus [10]
penelitian. Sebaliknya, topik dengan kata kunci thinking
skill dan pedagogical content knowledge menunjukkan
tingkat kejenuhan dalam penelitian karena sudah banyak
diteliti, ditunjukkan oleh warna kuning yang cerah." [11]

4, Kesimpulan

Secara garis besar, perkembangan penelitian tentang (12]

"TPACK" dan "Critical Thinking Skills" mengalami
tren yang meningkat dari tahun 2019 hingga 2023. Dari
evolusi penelitian ini, diperoleh informasi mengenai
perkembangan artikel dari database Google Scholar,
termasuk peringkat 10 besar berdasarkan tahun
publikasi, penulis, dan kontribusi jurnal. VOSviewer [14]
memberikan visualisasi untuk analisis bibliometrik,
seperti analisis co-authorship dan analisis co-word, yang
memberikan gambaran serta pemahaman tentang arah |5
penelitian selanjutnya. Beberapa kata kunci sebagai
dasar penelitian lebih lanjut dapat ditemukan dalam [16]
analisis ini.Analisis ini tidak hanya memberikan
wawasan tentang perkembangan topik tersebut tetapi
juga menunjukkan potensi jalur penelitian yang dapat

[13]
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